BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Peneraman Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Fikih

Kelas VIII Di MTs Humaira’ Kota Bengkulu

a. Perencanaan:  Dalam  perencanaan  madrasah
mengadakan pelatihan untuk penyusunan kurikulum
merdeka agar para guru lebih siap dalam
pelaksanaannya. Selain itu, tersedia pula media
pendukung seperti platform Madrasah Pintar dan
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang
mendukung pengembangan kompetensi guru dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. Pelaksanaan: Dalam pelaksanaannya, guru
menggunakan metode yang bervariasi, seperti
ceramah, diskusi kelompok (PBL), dan praktik
langsung. Media yang digunakan adalah media
sederhana, seperti buku cetak, papan tulis, dan spidol.
Adapun strateginya meliputi memorizing, sharing, dan
articulation.

c. Evaluasi: Evaluasi dilakukan melalui penilaian
formatif dan sumatif. Penilaian formatif mengukur
perkembangan siswa secara berkala, sedangkan
penilaian sumatif, seperti Penilaian Akhir Semester

(PAS), mengevaluasi pemahaman siswa dan dilakukan
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B.

dengan sistem Computer Based Test (CBT) untuk
efisiensi.

2. Faktor-faktor Penghambat Penerapan Kurikulum Merdeka
Pada Pembelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs Humaira’
Kota Bengkulu

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan
Kurikulum Merdeka meliputi pemahaman guru yang
masih terbatas, kesulitan dalam menyusun perangkat ajar,
serta belum diterapkannya pembelajaran berbasis
teknologi, dan media pembelajaran yang variatif. Selain
itu, terdapat keterbatasan infrastruktur teknologi yang
menghambat pelaksanaan evaluasi berbasis Computer
Based Test (CBT).

Implikasi

Penelitian ini mengimplikasikan bahwa keberhasilan
Kurikulum Merdeka di MTs Humaira’ Kota Bengkulu
bergantung pada perencanaan matang Yyang didukung
pelatihan guru, penggunaan metode pembelajaran bervariasi
untuk meningkatkan keterlibatan siswa, serta sistem evaluasi
yang komprehensif. Namun, tantangan yang dihadapi, seperti
kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum, kesulitan
menyusun perangkat ajar, keterbatasan waktu, dan
menunjukkan perlunya pelatinan berkelanjutan, penyediaan

panduan praktis, dan peningkatan sarana prasarana.
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C. Saran

1. Peningkatan Pelatihan: Disarankan agar pihak sekolah
terus mengadakan pelatihan untuk guru secara berkala,
agar mereka dapat memahami dan mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka dengan lebih baik. Pelatihan juga
harus  mencakup  penggunaan teknologi  dalam
pembelajaran.

2. Variasi Metode Pengajaran: Guru diharapkan untuk
lebih  mengembangkan variasi metode pengajaran,
termasuk penggunaan teknologi dan media digital dalam
pembelajaran, untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa.

3. Peningkatan Infrastruktur: Sekolah perlu meningkatkan
infrastruktur teknologi, termasuk penyediaan perangkat
yang memadai bagi siswa dan akses internet yang stabil,
untuk mendukung pelaksanaan evaluasi berbasis CBT.

4. Monitoring dan Evaluasi: Diperlukan monitoring dan
evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan Kurikulum
Merdeka, agar tantangan yang dihadapi dapat

diidentifikasi dan diatasi dengan tepat.
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